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ABSTRAK 
Tesis ini akan membahas tentang eksistensi manusia di dalam al-
Qur’an. sebagaimana yang di ketahui salah satu ilmu yang membahas mengenai 
manusia adalah eksistensialisme sebuah aliran pemikiran dalam keilmuan 
filsafat. Secara umum eksistensi berarti keberadaan. Tetapi dalam ranah filsafat 
kata ini bukan hanya berarti keberadaan namun memiliki arti bagaimana cara 
berada manusia. Orientasi dari aliran ini fokus kepada kajian tentang manusia. 
Bagaimana al-Qur’an berbicara tentang eksistensi manusia?. untuk mengetahui 
hal tersebut dibutuhkan pengetahuan dari Yang Maha Mengetahui melalui 
Wahyu (al-Qur’an), karena memang manusia adalah satu-satunya makhluk yang 
diciptakan atas gambaran Tuhan dan di hembuskan kepadanya Ruh ciptaanNya. 
Salah satu tokoh yang membahas bagaimana eksistensi manusia dalam al-
Qur’an adalah Ali Shari’ati, menurutnya mempelajari manusia  harus dimulai 
dengan studi komprehensif mengenai filsafat manusia di dalam al-Qur’an, 
kekhalifahan serta sujudnya malaikat, komposisi penciptaan manusia, Basyar 
dan Insa>n , dan mansuia sebagai makhluk sosial. Pembacaan Ali terhadap atas 
al-Qur’an mengenai tema ini memiliki metode serta pendektan yang berbeda 
sehingga penelitian ini berupaya menggali bagaimana eksistensi mansuia dalam 
al-Qur’an melalui penafsiran Ali Syari’ati serta mengkonstruk epistimologi 
penafsirannya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 
sumber dari al-Qur’an dan karya Ali Shari’ati On Sosiologi Of Islam serta di 
ikuti dengan sumber-sumber terkait. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini di lakukan dengan studi kepustakaan (library research), yaitu mengkaji dan 
menganalisis sumber-sumber yang menjadi acuan penelitian ini dengan 
menggunakan metode deskriptif, analitik. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan epistimologi Tafsir dan relasi antara al-Qur’an dengan filsafat 
(Philoshopical Exegesis). 
Dari peneletian ini dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an memiliki cara 
tersendiri dalam mendeskripsikan tentang eksistensi manusia. Al-Qur’an 
menerangkan bahwa eksistensi manusia adalah sebagai khalifah d muka bumi, 
makhluk yang di berikan pengetahuan sebagai bentuk persiapan untuk 
mewakili-Nya di muka bumi sehingga ia merupakan makhluk yang unik dan 
memiliki potensi sebagai makhluk yang berada, potensi tersebut terlihat dari 
bahan penciptaan manusia itu sendiri (Tanah dan Ruh) sebagai bentuk isyarat 
kodrat manusia. Tanah indikasi dari kenistaan dan Ruh merupakan indikasi dari 
keluhuran yang menjadikan manusia seagai makhluk multi-dimensi. Penelitian 
ini juga menghasilkan konstruk epistimologi tafsir Ali Shari’ati dalam 
menafsirkan ayat-ayat manusia yang berorientasi pada sumber Tafsir bi al-
Ra’yi, menggunakan ijtihad sebagai basis dalam menggali makna, Tafsir bi al-
Isyari, membaca teks al-Qur’an dengan menggunakan bahasa simbolik untuk 
menarik makna ayat. Metode yang digunakan adalah Maudhu’i, bertujuan untuk 
mencari objektivitas dalam penafsiran dan pendekatan yang digunakan adalah 
linguistik dan Historis sosiologis. Adapun validitas penafsiran Ali Shari’ati 
mengandung Koherensi korepondensi,pragmatisme,  
Kata Kunci: Eksistensi manusia dalam al-Qur’an, epistimologi, 
Tafsir Filosofis, Ali Shari’ati 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Eksistensialisme merupakan salah satu aliran pemikiran 
dalam filsafat, tumbuh dengan pesat dalam pemikiran Barat. 
Filsafat ini berekmbang mulai dari awal abad kesembilan belas 
dan mempengaruhi perekmbangan filsafat di abad berikutnya.1 
Secara etimologi eksistensialisme berasal dari kata eksistensi, 
ekistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence, dari bahasa 
latin existere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih 
keberadaan aktual. Eksistensi berasal dari kata ex berarti keluar 
dan sistere yang berarti muncul atau timbul. Secara terminologi 
berarti ada, apa yang memiliki aktualitas (ada), dan segala 
sesuatu (apa saja) yang menekankan bahwa sesuatu itu ada. 
Berbeda dengan esensi yang menekankan ketiadaan sesuatu (apa 
sebenarnya sesuatu itu sesuatu dengan kodrat inherennya).2 
Memahami eksistensialisme memang bukan hal yang 
mudah karena, banyaknya pendapat perihal defenisi dari 
eksistensi tapi, secara garis besar dapat diambil kesimpulan dari 
perbedaan defenisi tersebut bahwa para eksistensialis dalam 
mendefenisikan kata eksistensialisme, merujuk pada sentral 
kajiannya yaitu cara wujud manusia.3 
                                                          
1
 Alim Roswantoro, Eksistensialisme Teistik Muhammad Iqbal, (UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta), 4. 
2
 Lauren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2005), 183.  
3
 Lauren Bagus, Kamus Filsafat, 185. 
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Pemahaman secara umum, eksistensi berarti keberadaan. 
Akan tetapi, eksistensi dalam ranah filsafat eksistensialisme 
memilki arti bagaimana cara berada manusia, bukan lagi apa yang 
ada, tetapi apa yang memilki aktualitas (ada). Cara manusia 
berada di dunia berbeda dengan cara benda-benda, benda-benda 
tidak sadar akan keberadaannya, tak ada hubungannya antara 
benda dengan benda yang lainnya, meskipun mereka 
berdampingan. Di sisi lain keberadaan manusia di antara benda-
benda membuat manusia ada dengan artian cara berada benda-
benda berbeda dengan cara beradanya manusia. Filsafat 
eksistensialisme dalam pembahasannya mengatakan bahwa benda 
hanya sebatas “berada”, sedangakan manusia lebih dari apa yang 
dikatakan “berada”, bukan sebatas ada, tetapi “bereksistensi”. Hal 
ini menunjukkan bahwa manusia sadar akan keberadaannya di 
dunia, berada di dunia, dan mengalami keberadaannya di dunia, 
manusia menghadapi dunia, mengerti apa yang di hadapinya dan 
mengerti akan arti hidupnya.4 
Di balik perkembangan eksistensialisme sebagai salah satu 
ilmu yang berfokus tentang manusia namun, misteri mengenai 
manusia belum terpecahkan. meski masifnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, sehingga masih menyisakan satu 
problem yang hingga saat ini belum mampu terjawab serta 
dijabarkan oleh manusia itu sendiri, yakni apa dan siapakah 
manusia itu?. Merupakan sebuah pertanyaan yang paling 
mendasar dan paling utama dalam sejarah manusia. Segala 
pertanyaan yang menyangkut hal-hal lain seperti tentang bumi, 
bulan, langit udara, air, bahkan tentang Tuhan hanya relevan jika 
dikaitkan dengan manusia. Bagi manusia mengetahui dirinya, 
                                                          
4
 Ahmad Tafsir, filsafat Umum : Akal dan Hati sejak Thales sampai 
Capra (Bandung : Rosda Karya : 2006), 218-219 
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dari mana ia berasal, tujuan hidup, konsistensi dalam menghayati 
kehidupan, merupakan sebuah problem yang berbeda-beda 
namun, semua pertanyaan yang muncul terebut memiliki satu 
kesatuan yakni berkaitan dengan pemaknaan hidup serta nilai-
nilai keberadaannya.5 
Bagaimana al-Qur’an berbicara tentang eksistensi 
manusia?. Sebelum sampai bagaimana al-Qur’an berbicara hal ini 
ada sebuah pendapat yang dikemukakan oleh seorang ahli bedah 
dan fisika kelahiran Prancis yang di anugerahi nobel dua kali 
bernama Alexis Carrel, dalam sebuah karya terkenalnya berjudul 
Man The Unkown ia mengatakan bahwa pengetahuan manusia 
tentang makhluk hidup dan manusia khususnya belum mencapai 
kemajuan seperti yang telah dicapai dalam bidang-bidang ilmu 
pengetahuan lainnya. Manusia adalah makhluk kompleks, 
sehingga tidak mudah untuk mendapatkan satu gambaran 
untuknya, tidak ada satu cara untuk memahami makhluk ini 
dalam keadaan secara utuh, maupun bagian-bagiannya, tidak juga 
dalam memahami hubungannya dengan alam sekitarnya.6 
 Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh para ahli yang 
mempelajari manusia hingga kini masih tetap tanpa jawaban, 
karena terdapat bagian-bagian yang tidak terbatas dalam diri 
manusia tersebut (batin) yang tidak diketahui. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan pengetahuan, menurut Carrel keterlambatan 
pembahasan tentang manusia, sifat akal manusia dan 
kompleksnya hakikat manusia. kedua faktor terakhir adalah 
faktor permanen, sehingga tidaklah berlebihan bila mengambil 
kesimpulan bahwa setiap manusia terdiri dari iring-iringan 
                                                          
5
 Kasdin Sihotang, Filsafat Manusia: Upaya Membangkitkan 
Humanisme, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 3. 
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 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 
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bayangan yang berjalan ditengah-tengah hakikat yang tidak 
diketahui.7 
Jika melihat dari sisi seorang yang beragama, kiranya dapat 
dikatakan bahwa untuk mengetahui hal tersebut dibutuhkan 
pengetahuan dari pencipta Yang Maha Mengetahui melalui 
wahyu (al-Qur’an), karena memang manusia adalah satu-satunya 
makhluk yang diciptakan atas peta gambaran Tuhan dan yang 
dihembuskan kepadanya Ruh ciptaanNya. Manusia dalam 
pandangan Islam selalu dikaitkan dengan suatu kisah tersendiri di 
dalam al-Qur’an. sebagai kitab yang menjadi petunjuk bagi umat 
Islam, al-Qur’an tidak semata-mata menggambarkan manusia 
sebagai hewan tingkat tinggi berkuku pipih, berjalan dengan dua 
kaki dan pandai berbicara. Lebih dari itu, menurut al-Qur’an 
manusia lebih luhur dari apa yang di defenisikan oleh kata-kata 
tersebut.  
Manusia dalam al-Qur’an berulang-ulang diangkat 
derajatnya, berulang-ulang pula direndahkan. Manusia juga 
dinobatkan jauh mengungguli alam surga, bumi, dan bahkan para 
malaikat tetapi, pada saat yang bersamaan manusia tak lebih 
berarti dari dibandingkan dengan setan dan binatang jahanam 
sekalipun. Manusia dihargai sebagai makhluk yang mampu 
menaklukkan alam, namun bisa juga merosot menjadi yang 
paling rendah dari segala hal yang rendah. Oleh karena itu, 
makhluk bernama manusia harus memilih, menetapkan sikap dan 
menentukan nasib akhir mereka sendiri. 8 Ini bukan berarti bahwa 
ayat-ayat al-Qur’an bertentangan satu sama lain, tetapi hal 
tersebut menunjukkan potensi manusiawi untuk menempati 
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 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan 
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tempat terpuji atau meluncur ketempat yang rendah sehingga 
tercela. 
Seiring dengan berkembangnya persoalan manusia diikuti 
oleh zaman yang terus berubah pembahasan mengenai manusia 
juga ikut berkembang, salah satunya adalah berkembangnya 
penafsiran al-Qur’an mengenai tema ini, banyaknya mufassir dan 
intelektual yang mengkaji tentang manusia berbasis pada kitab 
suci (al-Qur’an) salah satunya adalah Ali Shari’ati. Shari’ati 
merupakan seorang pemikir berasal dari negara Iran, tumbuh di 
perbatasan timur dan barat yang lahir pada tanggal 24 November 
1933 di desa Mazinan. Ia merupakan anak pertama dan satu-
satunya laki-laki dengan tiga saudari perempuannya dari 
pasangan Muhammad Taqi dan Zahra.9 
Ali Shari’ati merupakan pemikir modern Iran yang 
memiliki peran yang sangat vital dalam revolusi Iran, berangkat 
dari kegelisahan dan problem yang kuat yaitu Kolonialisme dan 
neo-kolonialisme, yang berakibat mengalinasinya rakyat dari 
akar-akar tradisi mereka. Dari beberapa karyanya Ali Shari’ati 
memproyeksikan pemikirannya mengenai bagaimana mengatasi 
persoalan diatas, beberapa karya tersebut seperti Al-Insan, Al-
Islam wa Madaris Al-Gharb10, Man in Islam11, On Sosiology Of 
Islam12, Hajj, Husain Waritsul Adam dan karya berbentuk 
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 Ali Rahmena, Ali Syari’ati Biografi Politik Intelektual Revolusioner. 
(Jakarta: Erlangga, 2002), 53.  
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 Meruapakan salah satu karya yang diterbitkan oleh Dar- Al-Shaft li 
Al-Nasyr, Taheran pada tahun 1410 H 
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 karya ini adalah hasil dari penterjemahan Fathullah Marjani 
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Islamic lecture Houson Texas pada tahun  kemudian di bukukan oleh IPI 
(Islamic Publications Internasional) North Haledon New Jersey 1981. 
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makalah. Karya-karya ini merupakan hasil pembacaan dan respon 
Ali Shari’ati terhadap krisis yang dihadapi negaranya pada saat 
itu, mulai dari kritik terhadap kolonialisme dan neo-kolonialisme, 
Krisis Humanisme Barat yang mereka adopsi sebagai tatanan 
hidup, dan masalah yang berkaitan dengan kemanusiaan. Dari 
kekhawatiran dan kegelisahan yang di alami pada saat itu Ali 
Shari’ati mencoba mengkaji kembali bagaimana agama sebagai 
doktrin mampu menyediakan solusi yang relevan atas masalah-
masalah individu manusia dan kemanusiaan yang sedang 
berlangsung pada masanya. 
 Tema yang sangat penting untuk dibahas bagi Ali Shari’ati 
adalah pentingnya untuk mengetahui manusia. Ali beranggapan 
bahwa ada kemustahilan mengenali manusia secara tepat, logis 
dan mendalam. Sebab, pengenalan tersebut berbeda jalan dengan 
teori-teori ilmiah yang dimiliki oleh mazhab-mazhab filsafat dan 
keyakinan keagamaan yang dianut manusia. Sementara itu ilmu 
pengetahuan belum juga mampu mengungkapkan berbagai 
dimensi tentang alam mikro ini. Ali mengutip istilah Alexis 
Carrel yaitu, “Drajat keterpisahan manusia dari dirinya, 
berbanding terbalik dengan perhatiannya yang demikian tinggi 
terhadap dunia diluar dunia”.13 Namun manusia tidak mungkin 
akan menutup mata terhadap upaya-upaya yang terus dilakukan 
untuk mengenal manusia, sebagai makhluk yang substansif dan 
berkarakter Ali menekankan bahwa mengkaji manusia berarti 
mengetahui diri kita sendiri, dan tanpa itu manusia akan terjebak, 
tersesat dan manusia tidak akan sampai ketempat tujuannya. 
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Upaya dalam mempelajari manusia menurut Ali Shari’ati 
dimulai dengan suatu studi komprehensif mengenai filsafat 
penciptaan manusia di dalam al-Qur’an.14 Al-Qur’an dan juga 
kitab suci agama-agama Ibrahimi membicarakan penciptaan 
manusia dalam bentuk kisah penciptaan Adam.15 Ali Shari’ati 
menganggap Adam merupakan sebuah simbol dari manusia, 
karena bahasa yang digunakan di dalam kitab suci adalah bahasa 
simbolis dan kitab tersebut di alamatkan kepada berbagai macam 
golongan manusia dan generasi berbeda, baik kadar pemikiran 
dan sudut pandangnya.16 Maka agama dalam hal ini dalam 
menyampaikan konsep-konsepnya perlu memakai bahasa yang 
serba bisa dan berisi banyak. Jika agama hanya menggunakan 
bahasa yang berisi tunggal maka hanya dapat dipahami oleh satu 
generasi saja, dan penciptaan manusia di dalam al-Qur’an 
disampaikan dalam bahasa simbolis melalui Adam.17 Dengan 
berbagai perkembangan ilmu pengetahuan tentang manusia 
seperti Humaniora dan ilmu-ilmu alam selama 14 abad, kisah 
mengenai penciptaan adam masih dapat di pahami dan dibaca 
sampai saat ini. karena bahasa yang digunakan oleh agama 
merupakan bahasa simbolik yang masih membuka kemungkinan-
kemungkinan baru (Posibilitas) dan bukan hanya sekedar 
representasi dan fiksasi dari realitas yang telah mapan. 
Pembahasan mengenai penciptaan Adam dan Adam sebagai 
simbol dilanjutkan dengan kekhalifahan serta sujudnya malaikat. 
Jauh sebelum diciptakannya makhluk bernama manusia terjadi 
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 Menurut Ali sebaiknya juga dilakukan pemahaman mengenai 
manusia perspektif agama-agama lain, baik Barat dan Timur, Ali Syari’ati, On 
Sosiology Of Islam, terj. Hamid Algar (Barkeley : Mizan Press, 1980), 70. 
15
 Ali Syari’ati, Man In Islam, trans. From Persian language by  Dr. 
Fatollah Marjani, (New Jersey : Islamic Publication International, 1980), 15. 
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 Ali Syari’ati, Man In Islam, 15. 
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 Ali Syari’ati, Man In Islam, 16. 
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dialog antara Allah SWT dan para malaikat yang diceritakan 
dalam surat al-Baqarah ayat 30, “Sesungguhnya Aku akan 
menciptakan seorang Khalifah di muka Bumi”. Ayat ini bagi Ali 
Shari’ati adalah cikal bakal bagaimana manusia sangat 
dimuliakan dalam Islam, dengan ditunjuknya manusia sebagai 
khalifah di muka bumi, Ali Shari’ati memahami bahwa Allah 
SWT menganugerahi manusia status spritual tertinggi dan diberi 
kepercayaan dalam mengemban misi sebagai WakilNya dan 
mencerminkan Kualitas-Kualitas-Nya.18 
Ayat tersebut menceritakan bahwa malaikat menanyakan 
apakah hal tersebut akan menimbulkan konsekuesi apabila adam 
dijadikan sebagai khalifah di bumi sebagaimana yang sudah 
terjadi sebelumnya. Untuk meyakinkan malaikat bahwa adam 
memiliki kesiapan sebagai khalifah, Allah mengajarkan nama-
nama. Terlepas dari tafsir nama-nama, bagi Ali Shari’ati tidak 
ada sedikitpun keraguan bahwa hal itu merujuk pada gagasan 
pengajaran dan pendidikan. Bisa diakatakan bahwa guru pertama 
dan pendidik pertama manusia adalah Allah. Ali memaknai 
nama-nama tersebut ialah ilmu pengetahuan. Nama suatu benda 
adalah simbol serta bentuk defenisi dan konseptual benda itu 
sendiri. karena itu kalimat “Allah Mengajarkan Nama-nama” 
bermakna bahwa Allah menganugerahi manusia kemampuan 
menangkap dan memahami semua kebenaran ilmiah yang inhern 
terhadap dunia. Dengan ajaran yang primordial dari Allah ini 
manusia bisa mencapai semua kebenaran yang terdapat didalam 
dunia.19  
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 Ali Syari’ati , On the Sociology of Islam, Trans. From persian by 
Hamid Algar (Barkeley : Mizan Press, 1980), 73. 
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 Ali Syari’ati, On Sociology Of Islam, 77-78. 
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Keunggulan manusia di mata makhluk Allah lainnya 
mengarahkan Ali pada pembahasan tentang terciptanya manusia 
dari tanah dan ruh, Ali Shari’ati memahami dan memaknai 
simbol-simbol bahasa yang digunakan al-Qur’an dalam kisah 
tersebut sebagai berikut: Tanah dan Ruh menurut Ali Shari’ati 
merupakan dua simbol, Tanah adalah simbol kenistaan terendah, 
sedangkan ruh merupakan zat yang paling luhur dan paling suci, 
Maka jadilah manusia yang tercipta dari gabungan bahan 
terendah dan dari bahan termulia. Kedua bahan tersebut dijadikan 
Ali sebagai alasan menamakan manusia makhluk dengan dua 
dimensi.20 Simbol yang di deskripsikan oleh al-Qur’an (Tanah 
dan Ruh) merupakan isyarat kodrat manusia yang bersifat dual, 
mengandung kontradiksi. Kombinasi dua hal yang berlawanan 
(tesis dan anti-tesis) yang terdapat dalam kodrat dan nasib 
manusia telah menimbulkan dalam dirinya suatu gerak dialektis 
dan evolusioner, serta suatu pergulatan konstan antara dua kutub 
yang berlawanan dalam esensi dan hidupnya. Gabungan antara 
tanah dan ruh Allah telah menjadikan manusia makhluk 
bidimensional (suatu realitas dialektis antara Allah dan Syetan),21 
makhluk yang bersifat ganda, berbeda dengan makhluk-makhluk 
lainnya yang mempunyai dimensi tunggal. Jadi bisa dikatakan 
bahwa manusia pada suatu sisi bagaikan malaikat dan pada satu 
sisi lainnya seperti hewan yang keduanya berdimensi tunggal. 
Hewan hanya mengandalkan sisi fisiknya saja dan begitu juga 
malaikat yang mengandalkan sisi ruhnya saja. Dengan potensi 
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 Ali Syari’ati , On the Sociology of Islam,74. 
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 Dualitas Allah dan Syetan dalam ajaran Islam yang dimaksud oleh 
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Allah, ia merupakan makhluk Allah yang lemah dan tunduk, yang diberikan 
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adalah antitesis dari belahan ilahiah  diri manusia. di dalamnya terdapat 
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dualitas yang terdapat dalam diri manusia tersebut bisa dikatakan 
manusia merupakan makhluk satu-satunya yang memiliki kedua 
sisi tersebut.22  
 Upaya penafsiran tentang manusia memiliki beragam 
pendekatan dan metode, dalam penafsirannya Ali Shari’ati 
memiliki pendekatan dan metode berbeda, selain latar belakang 
pendidikan yang beragam, penafsiran Ali juga dipengaruhi oleh 
kondisi sosial pada saat itu dimana masyarakat Iran sedang dalam 
masa menuju revolusi Iran pada 1973. Ali berupaya 
mendongkrak semangat manusia-manusia Iran saat itu terutama 
kaum muda dalam memprotes kebijakan dan kediktatoran Syak 
Pahlevi. Kekhawatiran Ali dalam melihat masyarakatnya yang 
sangat terkontaminasi dan terkungkung oleh pemikiran-pemikiran 
barat yang sangat mengakar dalam kehidupan bernegaranya, 
bergesernya kebudayaan Iran yang kaya kepada modernisasi 
kapitalis yang menyebabkan Iran terjajah baik secara geografis 
maupun ideologi. 
Maka dari itu pada penelitiaan kali ini penulis akan 
mencoba mengetahui bagaiamana al-Qur’an berbicara mengenai 
eksistensi manusia diikuti dengan penafsiran Ali Shari’ati tentang 
tema ini serta mengkonstruk kerangka epistimologi 
penafsirannya.  
 
 
 
 
                                                          
22
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B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah yang 
akan menjadi penelitian penulis sebagai berikut. 
1. Bagaimana Eksistensi manusia dalam al-Qur’an dan 
penafsiran filosofis Ali Shari’ati terhadap tema ini? 
2. Bagaimana Epistemologi Penafsiran Ali Shari’ati? 
C. Tujuan dan kegunaan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana Eksistensi manusia dalam al-
Qur’an dan penafsiran filosofis Ali Shari’ati terhadap 
tema ini. 
2. Mengetahui bagaimana konstruk epistemologi dari 
penafsiran Ali Shari’ati. 
Adapun kegunaan dari penelitian ini: 
1. Memberikan kontribusi dalam kajian studi tafsir al-
Qur’an. 
2. Mencoba mengitegrasikan keilmuan lain dengan al-
Qur’an guna lebih memberikan suatu sudut pandang 
yang berbeda. 
3. Sebagai pijakan penelitian selanjutnya. 
 
D. Kajian Pustaka  
Kajian mengenai Ali Shari’ati atau pun buah pemikirannya 
telah banyak dilakukan. Harus diakui kajian tentang Ali Shari’ati 
ini lebih banyak pada bagaimana ia memperjuangkan revolusi di 
Iran, kemudian kritiknya tentang humanisme barat. Adapun 
karya-karya yang merepresentasikan pemikirannya sebagai 
berikut. 
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Sebuah karya disertasi karya Basman, Humanisme Islam: 
Studi terhadap Pemikiran Ali Syri’ati23. Karya ini mencoba 
menggali konsep humanisme yang di gagas oleh Ali Shari’ati dan 
mengaitkan kepada konteks masa kini seperti Demokrasi, hak 
asasi manusia, dan kesetaraan gender. Dalam tulisan ini fokus 
perhatiannya adalah pada filsafat penciptaan manusia, tanpa ada 
dialektika pemikiranya dengan humanisme modern. 
Tulisan Hadimulyo, Manusia dalam perspektif Humanisme 
Agama: Pandangan Ali Shari’ati24. Tulisan ini memberikan 
gambaran sekilas tentang perbedaan antara pandangan agama 
yang dikemukakan oleh Shari’ati dengan pandangan para 
humanis mengenai manusia. Karna berupa artikel, maka tulisan 
ini hanya bersifat pengantar mengenai pemikiran humanisme Ali 
Shari’ati. 
Suwito NS, dalam bukunya Transformasi Sosial: Kajian 
Epistemologi Ali Shari’ati tentang pemikiran Islam Modern25. 
Merupakan sebuah tesis yang dibukukan. Suwito dalam karyanya 
ini mencoba melihat pemikiran Ali Shari’ati yang memahami 
Islam sebagai Ideologi/Mazhab yang dapat menggerakkan 
masyrakat untuk perubahan. 
Ekky Malaky, bukunya berjudul Ali Shari’ati : Filosof 
Etika dan Arsitek Iran Modern26. Fokus pembahasan pada karya 
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 Basman, Humanisme Islam : Studi terhadap Pemikiran Ali 
Syari’ati (1933-1977) (Yogyakarta : Desertasi Pascasarjana UIN Sunan 
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Syari’ati tentang Pemikiran Islam Modern (Yogyakarta : Unggun Religi, 
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 Ekky Malaky, Ali Syari’ati : Filosof dan Arsitek Iran Modern 
(Jakarta : Teraju, 2004).  
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ini pada pemikiran etika Ali Shari’ati yang bersumber pada 
penafsiranya terhadap Islam dan hubungannya dengan pemikiran 
etika Barat, khususnya Eksistensialisme. 
Ali Rahnema, An Islamic Utopian: A Political Biography of 
Ali Shari’ati27. Karya ini membahas mengenai kehidupan dan 
perkembangan pemikiran Ali Shari’ati, penjelasan mengenai 
kondisi budaya, sosial, politik yang melatarbelakanginya. Namun 
buku ini hanya merupakan biografi tokoh, sehingga tidak 
menggali lebih dalam mengenai pemikiran Ali Shari’ati. 
Buku karya Zulfan Taufik, Dialektika Islam dan 
Humanisme: Pembacaan Ali Shari’ati, karya ini mengkaji lebih 
jauh humanisme Islamnya Ali Shari’ati sebagai basis kritik atas 
dehumanisasi yang ditimbulkan oleh humanisme modern dan 
bagaimana humanisme tersebut bisa dijadikan alternatif 
konstruktif terhadap dehumanisasi tersebut.  
Berbeda dengan tulisan-tulisan dan karya yang sudah 
disebutkan diatas, penulis akan meneliti bagaimana eksistensi 
manusia dalam al-Qur’an dengan mengkaji penafsiran filosofis 
Ali Shari’ati terhadap tema ini, diawali dengan pra-wacana 
eksistensi dalam ranah filsafat kemudian mengulik materi 
filosofis yang terdapat dalam produk penafsirannya. Selain itu 
penulis juga belum menemukan penelitian secara spesifik 
mencoba untuk mengkonstruk epistemologi penafsiran Ali 
Shari’ati maka, penulis akan mengkonstruk epistemologi 
penafsiran Ali Shari’ati dalam menafsirkan ayat-ayat manusia 
tersebut, dengan harapan bisa memberikan gambaran secara jelas 
bagaimana bangunan penafsiran filosofis Ali Shari’ati tersebut. 
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 Ali Rahnema,  An Islamic Utopian : A political Biography of Ali 
Syari’ati ( London : I.B Tauris, 1998)  
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E. Landasan Teori 
Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan landasan 
epistemologi yang bertujuan untuk melihat bagaimana 
epistemologi penafsiran dari Ali Shari’ati dalam upayanya 
menginterpretasi al-Qur’an. 
Epistemologi merupakan cabang dari kajian filsafat yang 
secara khusus menggeluti pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
menyeluruh dan mendasar tentang pengetahuan.28. secara 
etimologi, epistemologi berassal dari bahasa Yunani epistime 
(Pengetahuan) dan logos (Ilmu). Pada umumnya, epistemologi 
diartikan sebagai teori tentang pengetahuan (Theory of 
Knowlage). Sedangkan secara terminologi, epistemologi 
merupakan cabang filsafat yang berkaitan dengan hakikat dan 
lingkup pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasar-
dasarnya serta tanggung jawab atas pernyataan mengenai 
kebenaran dan kepastian pengetahuan.29  
Epistemologi juga diartikan sebagai aktivitas menelaah 
suatu pengetahuan secara kritis, evaluatif dan normatif. secara 
krtitis, ia mempertanyakan metode ataupun hasil kegiatan 
manusia dalam mengetahui. Evaluatif, berarti epistemologi 
mendeskripsikan bagaimana proses manusia mengetahui. 
Sedangkan normatif, epistemologi melakukan uji kebenaran suatu 
pengetahuan.30 Jika telaah epistemologi dilakukan dalam sebuah 
penafsiran, maka secara kritis akan mempertanyakan seluruh 
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 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat 
Pengetahuan, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2002), 18. 
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 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, Cet. II (Jakarta: Raja Grafindo, 
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kegiatan penafsir dalam mengetahui penafsiran dan hasilnya. 
Secara evaluatif akan mendeskripsikan dari mana mufassir 
memperoleh sumber penafsiran sekaligus bagaimana proses 
dalam menafsirkan. Proses dalam penafsiran melingkupi metode 
yang digunakan, baik metode yang dilihat secara umum maupun 
metode penafsiran secara khusus. Adapun secara normatif, kajian 
epistemologi melakukan uji kebenaran suatu penafsiran dengan 
merujuk pada teori kebenaran yang dikenal dalam dunia 
epistemologi. 
Proses terbentuknya ilmu dalam diri manusia membutuhkan 
proses kesadaran. Sebab dengan kesadaran tersebut manusia bisa 
merasakan, menyerap dan kemudian mengabstraksikan menjadi 
sebuah pengetahuan. Dengan demikian, dalam penelitian ini ada 
beberapa persoalan yang harus diselesaikan untuk mengetahui 
proses terbentuknya pengetahuan tersebut, langkah-langkahnya 
yaitu, Sumber atau alat pengetahuan, watak pengetahuan, dan 
kebenaran atau validitas pengetahuan tersebut. 
Pengetahuan memiliki sumber berbagai macam, bisa 
bersumber dari rasio, pengetahuan empiris, intuisi, wahyu atau 
sumber pengetahuan lain. Dalam tradisi penafsiran kontemporer 
menurut Abdul Mustaqim bersumber pada teks al-Qur’an, akal 
(Ijtihad) dan realitas empiris.31 Pada tahap ini penulis akan 
melakukan eksplorasi sumber-sumber penafsiran yang digunakan 
oleh Ali Shari’ati dalam proses penafsiran, rujukan-rujukan yang 
dipakai, bagaimana watak pengetahuan, apakah menyangkut 
dunia real atau juga pengetahuan yang berada diluar kemampuan 
dan bagaimana mengetahuinya. Pertanyaan-pertanyaan di atas 
berkaitan dengan problem penampilan terhadap realitas, 
Maksudnya adalah pada level ini mencoba untuk menguraikan 
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 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: 
LKiS Group, 2010), 66.  
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hubungan antara subjek dan mengetahui objek penafsiran Ali 
Shari’ati dalam memahami al-Qur’an serta metode penafsiranya.  
Langkah terakhir adalah validitas (kebenaran) pengetahuan 
dan bagaimana cara membedakan pengetahuan benar dan salah.32 
Secara umum teori kebenaran dibedakan menjadi tiga, Pertama, 
teori kebenaran korespondensi (Kesesuaian), Kedua, koherensi 
(konsistensi), Ketiga, Pragmatik (Keberhasilan jika di 
praktekkan)33. Dalam teori kebenaran korespondensi kebenaran 
adalah sesuainya antara pengetahuan tentang objek dan dapat 
dibuktikan secara langsung. sebuah penafsiran tersebut dianggap 
benar jika ia sesuai dengan fakta aktual di lapangan. Teori 
koherensi. Teori ini mengukur kebenaran sebuah penafsiran 
apabila ia sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan 
konsisten menerapkan metodologi yang dibangun oleh penafsir. 
Dengan kata lain, jika sebuah penafsiran berfikir secara filosofis 
maka penafsiran tersebut bisa dikatakan benar secara koherensi. 
Dan yang terakhir adalah teori Pragmatis. Teori ini memandang 
kebenaran jika sebuah penafsiran secara praktis mampu 
memberikan solusi praksis bagi problem sosial yang muncul. 
Dengan kata lain, penafsiran itu tidak diukur dari teori atau 
penafsiran lain namun diukur sejauh mana ia dapat memberikan 
solusi terhadap problem yang dihadapi manusia sekarang ini.34  
Landasan teori yang lain untuk mendukung penelitian ini 
adalah bentuk relasi antara al-Qur’an dan Filsafat. Teori ini akan 
melihat bagaimana hubungan yang terjalin antara al-Qur’an 
                                                          
32
 Amin Abdullah, “Aspek Epistemologi Filsafat Islam” dalam Irma 
Fatimah (ed.), Filsafat Islam, Kajian Ontologis Epistemologis, Aksiologis, 
Historis, Prospektif, (Yogyakarta: LESFI, 1992), 28. 
33
 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar Pengatar Filsafat Pegetahuan, 
h 129; Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, h 83; Fahruddin 
Faiz, Thinking Skill Pengantar Menuju Berpikir Kritis (Yogyakarta: SUKA 
Press, 2012), 60-64. 
34
  Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 83. 
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dengan filsafat, karena al-Qur’an memang sudah banyak 
bersentuhan dengan keilmuan lain tidak terkecuali dengan 
filsafat. Secara epistemologi melahirkan pendekatan yang dikenal 
dengan tafsir falsafi (Philosophical Exegesis).  
Dalam Enscyclopedia of the Qur’an yang dikarang oleh 
Majid Fakhri, dua hal yang menjadi dasar persentuhan al-Qur’an 
dan filsafat adalah relasi substansif dan relasi metodologis.35 
Pertama, relasi substansif antara al-Qur’an dan filsafat berada 
dalam korespondensi substansial, keduanya terkait beberapa 
ajaran filosofis, relasi ini menurut Majid Fakhri sepenuhnya 
bersifat aksidental.36 Meskipun secara esensial al-Qur’an 
merupakan sebuah teks suci keagamaan (religious book), namun 
dalam beberapa hal, isinya bersinggungan semua persoalan yang 
menjadikannya berdiri di hadapan filsafat. Keduanya sama-sama 
berbicara tentang Tuhan, alam semesta, jiwa dan beberapa 
persoalan semacam kebajikan dan kejahatan (good and evil), 
takdir manusia (human destiny), dan kehidupan setelah kematian. 
Hal inilah yang disebut M.M. Sharif sebagai ajaran filosofis al-
Qur’an (philosophical teaching of the Qur’an).37 
Dalam relasi ini, seluruh penafsiran al-Qur’an pada 
dasarnya telah turut serta menafsirkan materi filosofis yang 
tertera dalam ayat-ayat al-Qur’an. Dengan berbagai latar 
belakang, metode dan pendekatan, para penafsir al-Qur’an dari 
masa ke masa telah menafsirkan ayat-ayat terkait, seperti 
kosmologi, teologi, eskatologi, dan tema sejenis lainnya. Pada 
gilirannya, produk tafsir atas ajaran filosofis al-Qur’an tersebut di 
determinasi oleh landasan epistemologis yang menjadi latar para 
penafsir, mulai dari penafsir yang berafiliasi kepada sumber bi al-
                                                          
35
 Majid Fakhry, Philosophy and The Qur’an, dalam Jane Dammen 
McAuliffe, Encyclopedia of The Qur’an, vol. 4 (Leiden: Brill, 2001), 68-89. 
36
 Majid Fakhry, Philosophy and The Qur’an, 70. 
37
 M.M. Sharif, A History of Muslim Philoshopy, 165. 
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ma’tsur, tafsir bi al-‘ra’yi dan beberapa latar yang menjadi corak 
tafsir masing-masing, seperti fiqih, kalam, sufistik, linguistik, 
sastrawi, adabi-ijtima’i termasuk juga di dalamnya corak falsafi.  
Berdasarkan pengamatan Hussein al-Zahabi,38 dalam 
relasi substantif antara al-Qur’an dan filsafat, tafsir corak falsafi 
pada dasarnya memperlakukan teks al-Qur’an dalam dua pola. 
Pertama, menjadikan ayat al-Qur’an sebagai legitimasi gagasan 
filsafat tertentu. Kedua, menjadikan suatu gagasan filosofis 
sebagai obyek formal dalam menafsirkan al Qur’an. Dalam hal 
ini, ilmu-ilmu filsafat (philosophical sciences) yang mencakup 
beberapa tema semacam metafisika, fisika, kosmologi, dan tema 
lainnya menjadi elemen utama dalam sebuah materi tafsir al-
Qur’an. 
Kedua, relasi metodologis. al-Qur’an sendiri sebenarnya 
memuat beberapa ayat yang menyerukan untuk berpikir atau 
berefleksi terkait rahasia penciptaan semesta. Ia juga melihat 
orang-orang yang berakal dan mau berpikir (ya’qilun/people 
who reason) sebagai kelompok dapat dengan baik mentaati dan 
beribadah kepada Allah. Kata ya’qilun dan ta’qilun bahkan 
diulang sebanyak kurang lebih 36 kali dalam al-Qur’an. Pada 
gilirannya, al-Qur’an juga memuat sebuah regulasi dalam hal 
berdebat dengan kelompok yang menjadi rival dalam konteks 
argumentasi rasional atau nasihat yang baik.39 Dengan muatan 
semacam itu, pada dasarnya al-Qur’an telah menyediakan sebuah 
jalan bagi masuknya beberapa instrumen berpikir dan metodologi 
filosofis.  
 
 
                                                          
38
  Hussein al-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun, juz. 2, (Kairo: Dar 
Wahbah. tth), 245. 
39
 Majid Fakhry, Philosophy and The Qur’an, 70-71. 
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F. Metodologi Penelitian 
Ketepatan hasil penelitian sebagai ditentukan oleh 
kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan maslah dan tujuan 
penelitian. Untuk memudahkan pemahaman kerja penelitian ini 
maka metodologi penelitian dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Studi yang akan dilakukan oleh penulis merupakan 
penelitian yang bersifat literatur atau kepustakaan (Library 
Research). Tipe penelitian studi ini mengamalkan tiga 
karakter, eksploratoris (menggali), eksplantoris 
(menjelaskan), dan deskriptif (menulis), untuk menjawab 
pertanyaan sebagaimana di rumusan masalah. 
 
2.  Metode dan Pendekatan Penelitian 
Sebagai penelitian kepustakaan, metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Selanjutnya, data terkait akan dikelompokkan dan diolah 
dengan metode deskriptif-analitik. Metode deskrptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan data sebagaimana 
adanya.40 Setelah melakukan pendekatan deskriptif 
terhadap data dengan apa adanya, dilanjutkan dengan 
melakukan analisis terhadap data yang ditemukan. Dengan 
demikian, pada prinsipnya, studi ini adalah mencoba 
mengurai dan mencari bagaimana penafsiran Ali Shari’ati 
terhadap ayat-ayat manusia tersebut. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
40
 Hadhari Nawwawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapani, 
(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 1996)  
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Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis yang 
tersebar dalam sejumlah rujukan seperti buku, jurnal, artikel, 
atau rujukan-rujukan representatif lainnya. adapun sumber 
utama adalah, Al-Islam wa Madaris Al-Grab, (Beirut: Daral 
Amir, 2008), On The Sosiology of Islam, Hamid Algar 
(Barkeley: Mizan press 1980) Man and Islam trans. By 
Fathullah Marjani, Marxism and Other Western Fallacies An 
Islamic Critique (Translated by R. Capmbell Islamic 
Foundation Press 1979), Al-Ummah wa Al-Imamah 
(Taheran: Muassasah al-Kitab al-Thaqafiyah,1989), Hajj: 
Reflection on its Rituals, (Trans. Laleh Bakhtiar.Abjad. 
1992), Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat, terj. 
Afif Muhammad, Bandung :1996, Ideologi Kaum Intelektual 
(Mizan cet ke II: Bandung), Sosialisme Islam (Pemikiran Ali 
Shari’ati), Rusyan Fikr : Yogyakarta, 2003 Dan diikuti 
dengan sumber lain seperti: History of Islamic Philospohy, 
Sayyed Husain Nasr dan oliver Leaman, (Routladge : 
London dan New York 1996), Islam dan Humanisme 
(ontologi), Amin Abdullah,Hasan Hanafi, Nurkholis Majid, 
dkk (pustaka Pelajar, Yogyakarta : 2007), Manusia dan 
Agama (Murtdha Mutahhari : Mizan : Bandung 2007),  
artikel serta  jurnal-jurnal dengan bahasan terkait. 
 
4. Teknik Analisi Data 
Ditinjau dari segi data, penulisan ini merupakan penulisan 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, sehingga secara 
umum memerlukan metode analitik-deskriptif dengan 
langkah sebagai berikut: Pertama, mendeskripsikan gagasan 
utama yang menjadi objek penulisan, Kedua mambahas 
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gagasan tersebut, yang pada hakikatnya memberikan 
penafsiran penulis terhadap gagasan yang telah 
dikemukakan, Ketiga, melakukan analisa terhadap gagasan 
utama yang telah ditafsirkan, Keempat, melakukan 
konstruksi penafsiran diantaranya adalah sumber penafsiran, 
metode dan corak serta validitas penafsiran, Kelima, 
menyimpulkan hasil penulisan.41 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk menjabarkan hasil penelitian yang sistematis, maka 
penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian utama: pembuka, Isi, 
dan Penutup. Bagian ini selanjutnya dibagi atas bab dan sub bab 
sebagai berikut.  
Bab Pertama, berisi gambaran umum dari penelitian, 
meliputi pendahuluan yang akan menjelaskan latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, pendekatan yang digunakan, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisa data dan sistematika penulisan. 
Bab Kedua, pada bab ini penulis akan memaparkan sketsa 
biografis Ali Shari’ati, latar belakang pendidikan, Tokoh-tokoh 
yang mempengaruhi pemikirannya, aktivitas, karya, dan Gagasan 
yang timbul.  
Bab Ketiga, bab ini dibuka dengan pembahasan mengenai 
pra-wacana Eksistensialisme yang berisi mengenai penjelasan 
umum tentang eksistensialisme, aliran-aliran yang terdapat dalam 
eksistensialisme tersebut kemudian diikuti dengan pembahasan 
                                                          
41
 Jujun S. Suriasumantri,  Penulisan Ilmiah, Kefilsafatan dan 
keagamanaan: Mencari paradigma kebersamaan,  dalam Tradisi Baru 
penulisan Agama Islam : Tinjauan antar disiplin Ilmu, ed. M. Deden Ridwan 
(Bandung : Penerbit Nuansa, 2001) h 85   
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tentang bagaimana al-Qur’an berbicara tentang eksistensi 
manusia serta penafsiran Ali Shari’ati tentang tema ini.  
Bab Keempat, bab ini berisi tentang Epistemologi 
penafsiran Ali Shari’ati. Penulis akan mengkonstruksi penafsiran 
Ali Shari’ati dengan menggunakan teori epistemologi. 
Menjelaskan tiga pokok permasalahan epistemologi yaitu: 
sumber penafsiran, metode yang digunakan, diteruskan kepada 
validitas penafsirannya, dan analisa. 
Bab Kelima, merupakan kesimpulan atau penutup atas 
penelitian ini dan diikuti dengan kritik dan saran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Pembahasan eksistensi manusia menurut al-Qur’an sudah di 
jelaskan pada bab-bab sebelumnya yang mengantarkan pada 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an mendeskripsikan bahwa keberadaan manusia 
di dunia adalah sebagai khalifah. Maka dari itu Allah 
menganugerahkan kepadanya spritualitas tertinggi 
sehingga manusia bisa menjalankan misi untuk 
mewakili dan mencerminkan kualitas-kualitasNya. 
2. Manusia di bekali dengan ilmu pengetahuan (Asma>’) 
sebagai bentuk persiapan dalam mengemban amanah 
sebagai khalifah, sehingga dengan pengetahuan tersebut 
menjadikan ia berbeda dengan makhluk yang lain. 
3. Tanah dan Ruh merupakan bahan yang di gunakan oleh 
Allah untuk menciptakan manusia sekaligus menjadi 
simbol atau indikasi. Tanah adalah simbol dari 
kenistaan dan rendah sedangkan Ruh merupakan simbol 
dari zat yang paling luhur. Kedua elemen ini merupakan 
isyarat kodrat manusia yang memiliki sifat dual, 
kontradiksi, dan menjadikan ia makhluk dengan 
dimensi ganda. 
4. Manusia merupakan makhluk bebas sekaligus 
bertanggung jawab. Kedua sifat ini merupakan suatu 
kelebihan yang di berikan oleh Allah kepada manusia 
sehingga ia bebas berbuat sesuai dengan akal dan 
fikirannya atau bertentangan dengannya, ia bebas 
apakah menjadi manusia yang baik atau buruk. Jadi 
kehendak bebas merupakan milik manusia yang paling 
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berharga. Di balik kebebasan yang di miliki manusia 
harus juga bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
ia pilih, nasib, serta bertanggung jawab terhadap 
Ama>nah yang di titipkan oleh Allah kepadanya. 
5. Ada dua tipologi manusia yang di gambarkan oleh al-
Qur’an: pertama, Manusia ideal (Insa>n). Manusia yang 
memiliki karakteristik yang luar biasa. Manusia ini 
mampu mencapai tingkatkatan Insa>niyyat tertentu 
dengan memiliki sifat kesadaran diri (The ability of 
consciousnes), kehendak bebas (The Ability to make 
choise), kreatifitas (The Ability to criate). Kedua, 
Basyar. Kata ini merupakan gambaran al-Qur’an 
mengenai manusia secara fisiologis. Ia di dasari oleh 
ilmu kedokteran, Psikologi, biologi dan ilmu sains 
lainnya. 
6. Manusia adalah makhluk sosial dimana mereka tidak 
bisa berdiri sendiri. Manusia membentuk 
komoditas/kelompok sebagai bagian dari eksistensi 
mereka, memiliki konsep kebersamaan dalam mencapai 
tujuan bersama, bergerak menuju arah dan tujuan 
bersama, dan keharusan adanya pemimpin dan petunjuk 
kolektif. 
 
Konstruksi penafsiran Ali Shari’ati mengenai tema 
eksistensi manusia yang berasal dari al-Qur’an dengan 
menggunakan perspektif epistimologi dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Sumber penafsiran Ali Shari’ati dalam memproduksi 
makna adalah, Tafsir bi al-Ra’yi. Ali menggunakan 
ijtihad sebagai basis menggali makna suatu ayat, 
menggunakan al-Qur’an sebagai sumber dalam 
membuat wacana yang akan dibahas, dengan cara 
melihat ayat-ayat yang membicarakan tema terkait 
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sebagai bahan untuk membangun wacana. Setelah 
mendapat gambaran mengenai tema tersebut Ali 
kemudian memakai beberapa pendekatan untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan yang merupakan 
produk penafsirannya. Sumber kedua adalah Tafsir bi 
al-Isyari, membaca teks al-Qur’an dengan 
menggunakan bahasa simbolis untuk menghasilkan 
sebuah makna yang tidak hanya secara literal namun 
lebih kepada konsep dari kata yang di tafsirkan 
(substansial) serta memasukkan elemen metaforis 
sebagai pembantu dalam proses produksi makna. 
2. Metode yang di gunakan oleh Ali dalam usahanya 
menafsirkan al-Qur’an adalah metode Maudhu’i, 
metode ini di pakai untuk mencari objektifitas dalam 
penafsiran tentang eksistensi manusia. Secara 
fungsional metode ini dipilih Ali Shari’ati untuk 
melakukan tanya jawab dengan al-Qur’an mengenai 
permasalahan yang sedang di bicarakan, tidak hanya itu, 
metode ini  juga  membantu Ali merumuskan garis-
garis besar substansial tentang eksistensi manusia dalam 
al-Qur’an. metode Maudhu’i tidak hanya berdiri sendiri 
ia di sandingkan dengan pendekatan linguistik dan 
Historis-Sosiologis. Pendektan linguistik yang di 
gunakan oleh Ali berfungsi sebagai alat untuk membaca 
teks al-Qur’an yang bermuara pada pembentukan 
konsepsi. Sedangkan Pendekatan Historis-Sosiologis 
sebagai alat untuk meninjau unsur yang terdapat dalam 
sebuah peristiwa yaitu: tempat, waktu, objek, 
latarbelakang, dan pelaku peristiwa. Sosiologi berfungsi 
sebagai alat analisa dengan memahami karakteristik 
sosial yang sedang terjadi dan mempelajari ikatan-
ikatan antara manusia dengan manusia lain dan 
lingkungannya. 
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3. Adapun validitas kebenaran penafsiran Ali Shari’ati 
dalam tema Eksistensi manusia dalam al-Qur’an 
mengandung kebenaran Koherensi, korespondensi, dan 
Pragmatisme. Maksudnya adalah usaha Ali dalam 
menafsirkan al-Qur’an memiliki konsistensi logis 
dengan membangun proposisi-proposis yang saling 
berhubungan (koheren). selain keterkaitan antar 
proposisi, interpretasi Ali Shari’ati memiliki hubungan 
dengan kejadian-kejadian yang di hadapi oleh 
masyarakatnya (korepondensi), artinya pembacaan 
metafisis Ali terhadap al-Qur’an berdasarkan pada 
kontekstualisme. Terakhir adalah pragmatisme. 
Penafsiran Ali terhadap tema eksistensi manusia dalam 
al-Qur’an bukan hanya sampai pada tataran pemikiran 
dan produksi makna, namun hasil pembacaan Ali 
terhadap al-Qur’an memiliki dampak yang signifikan 
terhadap revolusi Iran pada saat itu, menyadarkan 
masyarakat yang saat itu tenggelam dalam budaya 
barat, mengembalikan segala sesuatu pada ajaran al-
Qur’an yang merupakan jati diri dari umat Islam itu 
sendiri. 
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Untuk lebih mudah, perhatikan bagan berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Penafsiran Metode dan 
pendekatan 
Validitas Penafsiran 
-Al-Qur’an: 
menggunakan Ijtihad 
sebagai alat menggali 
makna dengan 
menjadikan ayat-ayat 
yang berkaitan 
sebagai acuan. 
-Rasio (Akal), 
membaca simbol-
simbol yang 
digambarkan oleh al-
Qur’an dengan 
memakai pendekatan 
bahasa dengan disertai 
elemen metaforis 
sebagai upaya untuk 
menjelaskan makna 
yang dimaksud. 
- Metode yang digunakan 
adalah Maudhu’i. dengan 
mengambil tema 
Manusia. 
- Pendekatan yang 
digunakan adalah 
Linguistik (semiotika) 
dan  pendekatan Historis-
Sosiologis. 
-Kohrensi : pembahasan yang 
sistematis dan konsisten, sub tema 
saling berkaitan antara satu dan 
lainnya 
Korespondensi:proposisi yang di 
hasilkan sesuai dan berhubungan 
dengan konteks yang sedang terjadi. 
-pragmatisme: dari hasil penafsiran 
yang di lakukan Ali merumuskan 
suatu konsep mengenai eksistensi 
manusia yang tidak hanya pada 
tataran teologis namun juga pada 
tataran antropologis. 
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B. Saran-saran  
Penelitian tidak akan berhenti pada satu karya, karena suatu 
penelitian akan selalu berkembang dengan sudut pandang yang 
berbeda. Satu objek yang sama diteliti dengan sudut pandang 
yang berbeda  akan menghasilkan penelitian yang berbeda pula. 
Tesis ini hanya mengkaji produk penafsiran dan epistimologi 
penafsiran Ali Syari’ati. sebagai seorang  yang dikenal sebagai 
penggerak revolusioner Iran, sosiolog, dan seorang yang  
memiliki pemikiran yang sangat cemerlang diharapkan 
akan ada penelitian-penelitian selanjutnya untuk menggali lebih 
lebih dalam Ali Syari’ati dari berbeagai sudut disiplin ilmu 
pengetahuan. 
Selanjutnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih 
jauh dari kesempurnaan, baik dari sisi metodologi maupun segi 
isi. Untuk itu, demi tercapainya penelitian yang baik dan  
berkualitas, penulis sangat mengharapkan saan kritikan 
yang membangun dari segenap pembaca, khususnya bagi yang 
berkecimpung di dunia kajian tafsir al-Qur’an. 
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